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Abstract
The market from Islamic ethical practices will pay attention, among other things, to the
process of obtaining the right supply from the right suppliers, performing Sharia-compliant
processes efficiently and innovatively, with the ultimate goal of providing halal,
environmentally friendly, ethical, and socially responsible products and services to
customers. The main objective of this research is to examine the market dimensions of 37
Islamic financial institutions in Indonesia for the year 2012. Content analysis of annual reports
and sustainability reports was used to examine their current market practices. Semi-
structured interviews were also conducted to validate the findings and clarify emerging
issues. The marketplace involves stakeholder engagement activities followed by marketing
activities. The disclosure of Islamic principles and values in market-related policies has
received insufficient attention. This indicates that Islamic financial institutions do not
strategically incorporate Islamic principles and values into their market dimension-related
policies. To some extent, the interview results support the content analysis findings. The
interviews conducted revealed that the motivation for stakeholder engagement in Islamic
institutions is to address issues of zakat distribution.
Keywords: Marketplace; Sustainability Reporting; CSR; Islam; Stakeholder Engagement; Shariah

Abstrak

Pasar dari praktik etis Islam akan memperhatikan antara lain dengan proses mendapatkan
pasokan yang tepat dari pemasok yang tepat, berkinerja Syariah proses kepatuhan secara
efisien dan inovatif dengan tujuan akhir menyediakan produk dan layanan yang halal, ramah
lingkungan, beretika, dan bertanggung jawab secara sosial kepada pelanggan. Tujuan utama
dari penelitian ini adalah untuk menguji dimensi pasar dari 37 lembaga Keuangan Islam
Indonesia untuk tahun 2012. Analisis konten laporan tahunan dan keberlanjutan digunakan
untuk memeriksa praktik pasar mereka saat ini. Wawancara semi- terstruktur juga
dilakukan untuk mengkonfirmasi hasil dan mengklarifikasi isu-isu yang muncul.
marketplace adalah pada aktivitas keterlibatan pemangku kepentingan yang diikuti dengan
aktivitas pemasaran. Pengungkapan prinsip dan nilai Islam dalam kebijakan terkait
pasar kurang mendapat perhatian. Hal ini menunjukkan bahwa lembaga keuangan Islam
tidak secara strategis memasukkan prinsip dan nilai Islam ke dalam kebijakan yang
berkaitan dengan dimensipasar mereka. Sampai batas tertentu, hasil wawancara
memberikan dukungan terhadap hasil analisis isi. Wawancara yang dilakukan
mengungkapkan bahwa motivasi pelibatan pemangku kepentingan untuk lembaga Islam
adalah untuk menyelesaikan masalah distribusi zakat
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Kata Kunci: Marketplace (Tempat Jual Beli), Keberlanjutan, Pelaporan; Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan (CSR); Islam; Keterlibatan Pihak-Pihak Terkait; Syariah

PENDAHULUAN

(Abdullah 2012) Kebangkitan Islam di seluruh dunia Muslim telah menghasilkan
komitmen keagamaan yang meningkat di kalangan umat Islam. Fenomena tersebut menurut
(Shopova 2023) telah mengakibatkan meningkatnya penekanan pada hukum Islam atau
Syariah sebagai pedoman utama dalam segala aspek kehidupan seorang muslim.
Implementasi menurut (Gonzalez et al. 2023) Praktik Etikalslam atau tanggung jawab
sosialperusahaan Islam yang berlandaskan Al-Quran dan As-Sunnah bisa menjadi urat
nadi yang menggerakkan ekonomi umat, bukan hanya keuntungan bagi pemegang saham,
tetapi akan mempengaruh seorang muslim. Implementasi menurut (Gonzélez et al. 2023)
Praktik Etikalslam atau tanggung jawab sosialperusahaan Islam yang berlandaskan Al-Qur'an
dan As-Sunnah bisa menjadi urat nadi yang menggerakkan ekonomi umat, bukan hanya
keuntungan bagi pemegang saham, lingkungan yang lebih luas untuk pemberdayaan
ekonomi masyarakat melalui semua praktik. Menurut (Osobajo et al. 2023) Pasar adalah
dimensi yang berkaitan dengan proses mendapatkan pasokan yang tepat dari pemasok yang
tepat, melakukan Syariahproses kepatuhan secara efisien, efektif dan inovatif yang pada
akhirnya akan menghasilkan penyediaan halal, hijau, etis dan sosial resproduk dan
layanan yang bertanggung jawab untuk memaksimalkan kepuasan pelanggan.

Menurut (Serrano 2023) Organisasi Islam yang didirikan atas keinginan untuk
menjalankan sistem ekonomi berdasarkan nilai-nilai dan prinsip-prinsip IslamSyariahharus
dikelola pada aspek epistemologisTauhid, Syariahdan etika Islam. Menurut (Bezerra et al.
2023) Praktik etis organisasi-organisasi Islam ini harus sesuai dan diprioritaskan dalam prinsip-
prinsip tersebut hukum Islam yang tertuang dalam Al-Qur'an danSunnah. Sementara
Menurut (Morehouse and Saffer 2023) banyak penelitian sebelumnya telah sepakat bahwa
perusahaan berpartisipasi dalam banyak kegiatan yang berkaitan dengan pasar mereka,
namun pertanyaannya adalah: Apakah lembaga Islam di Malaysia mempraktekkan dan
mengungkapkan kegiatan yang sesuai dengan prinsip dan nilai Islam, khususnya yang
berkaitan dengan pasar mereka, Menurut (Maher, Khan, and Prikshat 2023) Tujuan
utama dari makalah ini adalah untuk menguji praktik etika Islam saat ini yang berkaitan
dengan dimensi Pasar, Lembaga Keuangan Islam Indonesia pada tahun 2012. Bagian
selanjutnya akan memberikan tinjauan literatur. Bagian tiga menyediakan metodologi penelitian.
Bagian empat akan fokus pada hasil menyediakan metodologi penelitian. Bagian empat akan fokus
pada hasil dan analisis dan bagian terakhir akan memberikan pembahasan dan
kesimpulan (Serrano 2023)

METODE PENELITIAN

Studi ini menggunakan analisis isi dari laporan tahunan dan keberlanjutan dari tiga puluh
tujuh (37) Islam Lembaga Keuangan di Indonesia untuk tahun 2012 menyelidiki sejauh mana
pengungkapan pasardimensi berdasarkan kerangka Islam. Empat (4) bidang utama telah
diidentifikasi untuk dimensi pasarterdiri dari kegiatan etis (dikategorikan ke dalam kegiatan vital dan
dianjurkan) yang perlu dilakukan oleh organisasi Islam. menyajikan kegiatan pasar berdasarkan
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empat (4) bidang utama. Secara khusus,empat belas (14) kegiatan pasar telah diidentifikasi yang
terdiri dari enam (6) item vital dan delapan (8) item yang direkomendasikan. Item vital mewakili
kegiatan penting yang harus dilakukan oleh Islam lembaga keuangan sedangkan item yang di
rekomendasikan berkaitan dengan kegiatan pilihan/saran (‘good to have’) itu dapat dilakukan oleh
lembaga keuangan Islam.

AREA UTAMA 1: KEBIJAKAN TERKAIT PASAR

Perumusan Kebijakan:

Memasukkan prinsip-prinsip dan nilai-nilai Islam dalam semua kebijakan yang terkait dengan pasar

AREA UTAMA 2: PRODUK DAN LAYANAN

Produk Kepatuhan Syariah Pastikan produk dan layanan halal dan aman (misalnya diperiksa
oleh SyariahDewan Dewan, SIRIM dll.)Dapatkan sertifikasi terkait (misalnya standar ISO, sertifikat
halal, dll.) Pastikan rantai pasokan yang sesuai Syariah Menerapkan kebijakan pengembalian yang
memadai (waktu, biaya, dan pengiriman) Pastikan produk inovatif dan nyaman bagi pelanggan
Praktik Ketenagakerjaan yang Adil dan EtisMenciptakan lingkungan kerja yang efisien, efektif,
bersih, inovatif, amandalam proses kepatuhan Syariah

AREA UTAMA 3: PEMASARAN

Iklan Pastikan konsep iklan sesuai dengan Syariah (misalnya alur cerita, model,informasi
yang akurat, bahasa yang sesuai, pembelanjaan sedang, dll.)Memberikan cakupan yang lebih luas
melalui penggunaan beberapa media Harga Mempromosikan harga yang terjangkau untuk
memastikan distribusi yang adil ke semua segmen pasar Kebijakan Kerahasiaan Pelanggan
Dapatkan otorisasi/persetujuan yang tepat dari klien atau pelanggan sebelum melepaskan informasi
Apresiasi Pelanggan Tawarkan manfaat tambahan kepada pelanggan (misalnya program loyalitas,
hadiah, dIl.)

AREA UTAMA 4: KETERLIBATAN PEMANGKU KEPENTINGAN

Dapatkan umpan balik terkait produk dan/atau layanan dari pelanggan (mis.wawancara,
survei, dialog, situs web, dIl.) Terlibat dalam forum/dialog terkait Islam dengan pemangku
kepentingan, Melakukan keterlibatan sosial dengan pelanggan (misalnya pertemuan meriah, dll.)

Kegiatan yang berkaitan dengan pengungkapan pasar kemudian dinilai berdasarkan 5 (lima)
data skala penilaianmenunjukkan tingkat keluasan pengungkapan; yaitu, 0 untuk non-disclosure, 1
untuk informasi umum, 2 untukinformasi kualitatif, 3 untuk informasi kuantitatif dan 4 untuk kombinasi
kualitatif dan kuantitatif informasi yang menghasilkan maksimal dua puluh empat (24) skor yang
mungkin untuk aktivitas vital dan tiga puluh dua (32) kemungkinan skor untuk aktivitas yang
direkomendasikan.

Wawancara semi-terstruktur juga dilakukan untuk mengkonfirmasi hasil analisis konten
tahunan dan laporan keberlanjutan dan untuk mengklarifikasi masalah yang muncul dari analisis isi.
Menurut Ramli (2010), bahwapemahaman tentang fenomena keseluruhan yang menunjukkan
interaksi dalam pengaturan alaminya dimungkinkan melalui pengamatan selama kerja lapangan dan
cara wawancara individu yang tidak terstruktur. , delapan informan yangterdiri dari tiga Chief
Executive Office (CEQ), satu Group Deputy CEO, satu Chie Operating Officer (COO),satu Kepala
Departemen dan dua manajer dari lima lembaga diwawancarai.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Etika Islam merupakan bagian penting dalam kehidupan Muslim, termasuk dalam konteks
bisnis dan pasar. Institusi keuangan Islam, yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah,
telah memainkan peran yang signifikan dalam menerapkan praktik etika Islam dalam dunia bisnis.
Tulisan ini bertujuan untuk mengeksplorasi praktik etika Islam yang diamalkan oleh institusi
keuangan Islam dan dampaknya pada pasar.

Pasar keuangan merupakan salah satu sektor penting dalam aktivitas ekonomi global. Di
dalamnya terdapat berbagai institusi keuangan yang berperan dalam menyediakan layanan dan
produk keuangan kepada masyarakat. Dalam konteks ini, institusi keuangan Islam telah muncul
sebagai alternatif yang menawarkan praktik-praktik berbasis etika Islam. Praktik-praktik ini
didasarkan pada prinsip-prinsip syariah, yang meliputi larangan atas riba (bunga), spekulasi, dan
aktivitas haram lainnya. Dalam artikel ini, kita akan mengeksplorasi beberapa bukti dari institusi
keuangan Islam yang menunjukkan adanya praktik etika yang kuat.

1. Prinsip-prinsip Syariah dalam Institusi Keuangan Islam:

Institusi keuangan Islam beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah, yang melarang praktik

riba (bunga), maysir (spekulasi), dan gharar (ketidakpastian atau ketidakjelasan). Prinsip-prinsip

ini memberikan landasan etika yang kuat bagi institusi keuangan Islam dan memastikan keadilan
dalam transaksi bisnis.
2. Praktik Etika Islam dalam Institusi Keuangan Islam:

a. Penghindaran Riba: Institusi keuangan Islam tidak membebankan bunga pada pinjaman atau
investasi mereka. Sebagai gantinya, mereka menggunakan mekanisme bagi hasil yang adil,
seperti mudarabah (kerjasama antara investor dan pengelola bisnis) dan musharakah
(kemitraan modal antara dua pihak). Praktik ini menciptakan keseimbangan yang lebih adil
antara pemberi pinjaman dan penerima pinjaman.

b. Transparansi dan Tanggung Jawab: Institusi keuangan Islam mendorong transparansi dalam
operasi mereka, termasuk dalam penyediaan informasi yang jelas dan jujur kepada nasabah
mereka. Mereka juga mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan bisnis
mereka, dan bertujuan untuk mempromosikan keberlanjutan dan tanggung jawab sosial.

c. Larangan Investasi dalam Sektor Haram: Institusi keuangan Islam tidak berinvestasi dalam
sektor-sektor yang dianggap haram, seperti alkohol, perjudian, atau industri pornografi. Praktik
ini menunjukkan komitmen mereka terhadap prinsip-prinsip moral dan etika Islam.

Dampak Praktik Etika Islam pada Pasar:

Kredibilitas dan Kepercayaan: Institusi keuangan Islam yang menerapkan praktik etika Islam
secara konsisten membangun kredibilitas dan kepercayaan di antara nasabah dan pasar secara
umum. Hal ini membantu menciptakan iklim bisnis yang stabil dan meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap sektor keuangan.

a. Pengembangan Ekonomi yang Berkelanjutan: Prinsip-prinsip syariah yang diterapkan oleh
institusi keuangan Islam mendorong pengembangan ekonomi yang berkelanjutan. Investasi
yang bertanggung jawab sosial dan lingkungan serta penghindaran spekulasi dapat mengurangi
risiko keuangan dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang stabil dan berkelanjutan.
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b. Inklusi Keuangan: Institusi keuangan Islam juga berperan dalam mempromosikan inklusi
keuangan. Prinsip-prinsip syariah yang melarang riba dan mendukung kerjasama dalam
transaksi keuangan, memberikan akses yang lebih luas kepada individu dan komunitas yang
sebelumnya terpinggirkan dari sistem keuangan konvensional.

KESIMPULAN
Berdasarkan analisis yang dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

Praktik etika Islam dalam institusi keuangan Islam merupakan bukti konkret tentang bagaimana
prinsip-prinsip syariah diterapkan dalam dunia bisnis dan pasar. Melalui penghindaran riba,
transparansi, larangan investasi dalam sektor haram, institusi keuangan Islam memainkan peran
penting dalam menciptakan pasar yang adil, berkelanjutan, dan inklusif. Dampak positif dari praktik
etika Islam ini dapat dilihat dalam peningkatan kepercayaan, pembangunan ekonomi yang
berkelanjutan, dan inklusi keuangan yang lebih luas.

Institusi keuangan Islam merupakan bukti nyata dari praktik etika dalam pasar keuangan. Melalui
penerapan prinsip-prinsip syariah, seperti larangan riba, transparansi, akuntabilitas, pertumbuhan
ekonomi berkelanjutan, dan pemberdayaan masyarakat, institusi keuangan Islam menunjukkan
komitmen terhadap praktik bisnis yang beretika dan berorientasi pada kepentingan sosial. Praktik-
praktik ini memberikan contoh yang kuat bagi pasar keuangan global tentang bagaimana etika
Islam dapat memainkan peran penting dalam membangun sistem keuangan yang lebih adil dan
berkelanjutan.
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